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ABSTRAK 

Isbat nikah poligami merupakan salah satu dampak dari adanya dualisme hukum 

antara kewajiban pencatatan nikah dan kebolehan isbat nikah bagi perkawinan yang 

tidak dicatatkan sebagaimana yang telah diatur dalam hukum perkawinan 

Indonesia, tetapi secaara perkembangan zaman terjadi fenomena isbat nikah siri 

poligami dimana pihak istri pertama tidak mengetahui bahwa suami telah menikah 

kembali tanpa seizin dirinya ini yang terjadi dalam Putusan Nomor 

5682/pdt.g/2020/pa.tgrs. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini: Konsepsi 

Itsbat Nikah atas Pernikahan Sirri secara Poligami menurut Kompilasi Hukum  

Islam dan  UU  No.  1 Tahun 1974, Pertimbangan Hakim Dalam Permohonan 

Pembatalan Itsbat Nikah Sirri Secara Poligami terhadap (Studi Putusan Nomor 

5682/Pdt.G/2020/P.A.Tgrs).  Hasil penelitian perkawinan istbat nikah diperuntukan 

untuk orang yang pernah melakukan pernikah sirri sebelum adanya UU No 1 Tahun 

1974.  Untuk itu dapat ditemukan secara mendasar bahwa istbat nikah ini memiliki 

konsepsi untuk dispensasi pernikahan sirri yang dilakukan sebelum pernikahan 

tersebut dilakukan sebelum berlakunya UU No 1 Tahun 1974 sedangkan dalam 

KHI yang awalnya merupakan peraturan yang mengisi kekosongan hukum sebelum 

adanya UU No 1 Tahun 1974. Putusan Nomor 5682/pdt.g/2020/p.a.tgrs terlihat 

dalam pertimbangan hakim terlihat bahwa hakim membuat pertimbangan megenai 

istbat nikah poligami ini karena hakim menolak isbat nikah tersebut karena secara 

diam-diam istri pertama menyetuju pernikahan suami dengan istri kedunya. 

Kata Kunci: Istbat Nikah Poligami, Kompilasi Hukum Islam, UU 

PerkawinanPerkawinan 

 

   

 

 

 


